Strategi Penguatan Civic Disposition Melalui Pendidikan Multikultural Untuk
Mencegah Perilaku Bullying pada Peserta Didik di SMP Negeri 17 Medan

Febrianti Hutagalung! Abdinur Batubara?
Program Studi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, Universitas Negeri Medan, Kota
Medan, Provinsi Sumtera Utara, Indonesial23
Email: Febriiantihutagalung@gmail.com! Abdinur?

Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui proses penguatan civic disposition melalui pendidikan
multikultural dan mengetahui proses pendidikan multikultural dalam mencegah perilaku bullying pada
peserta didik di SMP Negeri 17 Medan. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif
dengan metode penelitian kualitatif. Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah kepala
sekolah, guru PPKn, guru IPS dan siswa siswi SMP Negeri 17 Medan. Teknik pengumpulan data melalui
data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara, observasi dan dokumentasi.
Data sekunder diperoleh dari buku, jurnal, artikel yang relevan dengan topik penelitian. Analisis data
yang digunakan melalui tiga tahap yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil
penelitian yang diperoleh adalah bahwa pendidikan multikultural memiliki peran penting dalam
membentuk pemahaman peserta didik terhadap keberagaman, memperkuat civic disposition seperti
toleransi, saling menghargai, dan bertanggung jawab, serta mendorong lahirnya kesadaran para peserta
didik terhadap bahaya perilaku bullying. Strategi yang digunakan SMP Negeri 17 Medan dalam
penguatan civic disposition dan pencegahan bullying pada peserta didik adalah melalui pembelajaran di
dalam kelas pada mata pelajaran PPKn dan IPS serta program pendidikan multikultural diluar kelas
yang meliputi: Kegiatan Literasi, Kamis Ekspresi, Jumat Religi, dan Kegiatan P5. Pendidikan
multikultural menjadilandasan dalam membentuk sikap toleransi, saling menghargai, dan bertanggung
jawab, sehingga mencegah bullying dan menciptakan lingkungan sekolah yang harmonis.
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PENDAHULUAN

Keberagaman bukan hanya sekedar fakta sosial, tetapi juga merupakan hal yang harus
dihargai dan diimplementasikan dengan baik dalam kehidupan sehari-hari, terutama dalam
konteks pendidikan. Dalam menyikapi keberagaman yang ada dan menghindari konflik di
tengah masyarakat, civic disposition atau karakter kewarganegaraan adalah salah satu
karakter yang diharapkan di tengah sebuah perbedaan. Civic disposition adalah karakter warga
negara yang mampu memberikan pengakuan terhadap perbedaan, toleransi, kesatuan dan
persatuan dalam kehidupan berbangsa dan negara (Nurmayanti et al, 2023). Salah satu
karakter kewarganegaraan yang diharapkan ada pada masyarakat dengan adanya
keberagaman adalah sikap toleransi. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Conrad bahwa pada
sektor pendidikan permasalahan karakter merupakan salah satu permasalahan yang patut
diperhatikan oleh seluruh pemangky kepentingan, demi mengantisipasi degradasi karakter
(Batubara, 2021). Namun pada kenyataannya sikap toleransi belum sepenuhnya terwujud di
kalangan masyarakat Indonesia, terutama pada lingkungan sekolah. Ini memperkuat bahwa
karakter kewarganegaraan pada masyarakat dan peserta didik masih tergolong rendah.
Perbedaan suku, ras, agama dan golongan yang keberadaannya belum dapat diterima dengan
baik ditengah masyarakat. Bullying merupakan salah satu konflik yang terjadi akibat kurangnya
sikap toleransi antar sesama. Hal ini ditunjukkan tidak dapatnya menghargai sebuah
perbedaan dari segi budaya, warna kulit, bentuk rambut, agama, jenis kelamin, ras dan berbagai
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aspek umum lainnya. Yang pada akhirnya akan menimbulkan perilaku bullying terhadap
sesama (Sinaga et al.,2024).

Permasalahan bullying juga menjadi perhatian besar bagi salah satu SMP Negeri di kota
Medan, yaitu SMP Negeri 17 Medan. Melalui kegiatan observasi, penulis melakukan
pengamatan terhadap permasalahan bullying yang terjadi di SMP Negeri 17 Medan.
Berdasarkan observasi tersebut ditemukan permasalahan bullying yang terjadi dikalangan
peserta didik. Ini menunjukan adanya tindakan bullying terhadap teman yang berbeda agama
dan ras dengan dia. Tindakan bullying yang dilakukan oleh peserta didik tersebut merupakan
salah satu contoh jenis tindakan bullying verbal. Sebagaimana dalam (Yuyarti, 2018) bahwa
bullying verbal termasuk dalam bentuk makian, fitnah, hinaan, intimidasi dan rumor kasar. Dari
kasus yang ada, penyebab perilaku bullying terjadi karena karakter kewarganegaraan atau civic
disposition peserta didik yang kurang baik. Tidak dapatnya menghargai perbedaan yang ada
menjadi permasalahan yang besar dalam sebuah keberagaman di Indonesia. Strategi yang
dapat digunakan dalam pencegahan bullying melalui pendidikan multikultural dalam (ZM et al.,
2024) adalah dilaksanakan secara terpadu baik dalam kegiatan ekstrakurikuler maupun
intrakurikuler; kepemimpinan, kerja sama, dan dedikasi kepala sekolah sangat penting untuk
menumbuhkan nilai-nilai multikultural. Pendidikan multikultural merupakan jalan terbaik
dalam memberikan pembelajaran bagi peserta didik dengan tujuan memberikan pengaruh baik
terhadap adanya keberagaman yang ada dan menumbuhkan sikap toleransi yang baik. Jika
sikap toleransi tumbuh dengan baik pada setiap pribadi peserta didik, maka tindakan bullying
akan hilang dari lingkungan sekolah. Karena perbedaan yang ada menjadi keunikan dan
pembelajaran bagi setiap peserta didik dan bukan menjadi sebuah konflik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif adalah
penelitian yang menggambarkan data penelitian berdasarkan kejadian sosial dan lingkungan
yang terjadi di masyarakat (Usman & Akbar, 2017). Pada penelitian ini metode yang digunakan
adalah metode kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian dengan menekankan proses
komunikasi dan interaksi yang erat antara peneliti dan topik yang diteliti, penelitian kualitatif
merupakan upaya ilmiah yang berupaya memahami suatu fenomena dalam konteks sosial
alaminya (Hadi et al.,2021). Lokasi penelitian ini dilakukan di salah satu sekolah menengah
pertama yaitu SMP Negeri 17 Medan yang beralamat di Jalan Kapten M.Jamil Lubis No 108,
Bandar Selamat, Kecamatan Medan Tembung, Kota Medan Provinsi Sumatera Utara. Adapun
yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, guru PPKn, guru IPS dan siswa
siswi SMP Negeri 17 Medan. Teknik pengumpulan data melalui data primer dan data sekunder.
Data primer diperoleh melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Data sekunder
diperoleh dari buku, jurnal, artikel yang relevan dengan topik penelitian. Analisis data yang
digunakan melalui tiga tahap yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pemahaman dan Kesadaran terhadap Keberagaman Melalui Pendidikan Multikultural
Pemahaman terhadap keberagaman merupakan salah satu aspek penting dalam
membentuk karakter peserta didik yang toleran dan inklusif. Di lingkungan sekolah,
keberagaman tercermin dalam berbagai hal, seperti perbedaan suku, agama, budaya, bahasa,
hingga latar belakang sosial ekonomi. Melalui pendidikan multikultural, peserta didik diajak
untuk mengenali, menghargai, dan hidup berdampingan secara harmonis dengan segala bentuk
perbedaan yang ada di sekitarnya. Proses pembelajaran yang mengintegrasikan nilai-nilai
multikultural diharapkan mampu menumbuhkan kesadaran akan pentingnya saling




menghormati dan membangun hubungan sosial yang sehat. Pendidikan multikultural memiliki
peran yang signifikan dalam membentuk pemahaman peserta didik terhadap keberagaman.
Melalui pembelajaran yang terintegrasi dengan nilai-nilai multikultural peserta didik belajar
untuk menghargai dan menjunjung tinggi prinsip hidup berdampingan secara damai. Hal ini
sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan penulis terhadap pembelajaran berbasis
multikutural yaitu bahwa guru selalu memperhatikan materi pembelajaran sesuai dengan nilai-
nilai keberagaman. Seperti menghargai perbedaan budaya, agama, suku, dan latar belakang
sosial peserta didik, serta mendorong terciptanya suasana belajar yang inklusif, adil, dan
toleran di dalam kelas.

Penguatan Civic disposition Dalam Pendidikan Multikultural Terhadap Keberagaman di
Lingkungan Sekolah

Pendidikan multikultural memiliki peran yang penting dalam membentuk sikap dan
karakter kewarganegaraan (civic disposition) pada peserta didik. Melalui pendidikan
multikultural dapat mengembangkan sikap toleransi, keadilan dan tanggung jawab sebagai
bagian dari nilai nilai demokratis. Terutama dalam perbedaan yang ada pada peserta didik yang
memiliki keberagaman latar belakang suku, agama, ras, dan golongan yang harus dibangun dan
dijaga dalam lingkungan sekolah. Dalam pengimplementasiannya didalam kelas, guru PPKn
dan IPS selaku penggerak dalam menumbuhkan sikap toleransi dan saling menghargai pada
peserta didik harus menggunakan metode dan model pembelajaran yang efektif agar karakter
kewarganegaraan pada peserta didik menjadi lebih baik lagi. Penguatan civic disposition
melalui pendidikan multikultural tidak hanya pada pembelajaran di dalam kelas saja,
melainkan dapat diwujudkan melalui berbagai program dan kegiatan di luar pembelajaran
yang dirancang untuk menumbuhkan sikap toleransi, tanggung jawab, dan partisipasi aktif
dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Sehingga peserta didik data memahami nilai nilai
multikultural tidak hanya dalam materi pembelajaran dalam kelas, tetapi melalui aksi aksi yang
dilakukan melalui kegiatan ataupun program pendukung pendidikan multikultural di sekolah.
Di SMP Negeri 17 Medan program atau kegiatan diluar pembelajaran dalam meningkatkan civic
disposition pada peserta didik melalui pendidikan multikultural. Kegiatan tersebut adalah
Kegiatan Literasi, Kamis Ekspresi, Jumat Religi dan P5 ( Penguatan Profil Pelajar Pancasila).
Kegiatan ini dirancang untuk melibatkan seluruh warga sekolah secara aktif dan dilaksanakan
secara rutin agar memberikan dampak nyata terhadap perubahan sikap peserta didik.
Program-program ini menjadi ruang ekspresi, refleksi nilai, serta pembiasaan sikap positif yang
mendukung terciptanya budaya sekolah yang inklusif dan berkeadilan.

Program Preventif Kesadaran Anti-Bullying Melalui Pendidikan Multikultural
Keberagaman latar belakang peserta didik merupakan salah satu aspek yang harus
diperhatikan dalam lingkungan sekolah. Keberagaman tersebut dapat meliputi kondisi budaya,
agama, bahasa, dan sosial ekonomi yang secara langsung maupun tidak langsung memengaruhi
cara siswa berinteraksi dengan lingkungan sekolahnya. Sayangnya, perbedaan yang
seharusnya menjadi kekayaan justru kerap menimbulkan potensi konflik, salah satunya berupa
tindakan perundungan (bullying) di kalangan peserta didik. Untuk mengatasi permasalahan
tersebut, diperlukan suatu pendekatan pendidikan yang tidak hanya menekankan aspek
akademik, tetapi juga mampu menanamkan nilai-nilai toleransi, penghargaan terhadap
perbedaan, serta sikap inklusif. Dalam hal ini, pendidikan yang berorientasi pada nilai-nilai
multikultural dipandang sebagai salah satu strategi preventif yang relevan dan efektif dalam
membangun lingkungan sekolah yang aman, harmonis, dan bebas dari perilaku menyimpang
seperti bullying. Pendidikan multikultural sebagai upaya untuk mencegah bullying sangat




relevan untuk diterapkan dalam pembelajaran PPKn dan IPS. Dalam mata pelajaran PPKn,
siswa dapat diajak memahami pentingnya nilai-nilai toleransi, persatuan, dan keadilan dalam
kehidupan berbangsa dan bernegara. Selain itu di SMP Negeri 17 Medan juga ada kegiatan
diluar pembelajaran yaitu kehiatan terhadap program diluar pembelajaran bahwa benar
adanya program sosialisasi anti bullying di SMP Negeri 17 Medan. Program tersebut dilakukan
melalui kegiatan P5 yang bertema Bangunlah Jiwa Raga dan judul kegiatan Remaja Keren Anti
Bullying. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembentukan civic disposition yang baik melalui
pendidikan multikultural memiliki peran sentral dalam mencegah terjadinya tindakan bullying
di sekolah. Ketika peserta didik memiliki sikap toleransi, empati, tanggung jawab, dan
menghargai perbedaan, maka mereka cenderung tidak melakukan tindakan bullying maupun
kekerasan terhadap teman sebayanya. Di SMP Negeri 17 Medan, nilai-nilai tersebut
ditanamkan melalui proses pembelajaran dan program program diluar pembelajaran yang
mengedepankan keberagaman budaya dan penghargaan terhadap sesama, sehingga tercipta
lingkungan yang inklusif dan aman.

Pembahasan

Pendidikan multikultural pada hakikatnya merupakan sebuah pendekatan terhadap
realitas sosial yang semakin majemuk, di mana peserta didik berasal dari latar belakang
budaya, agama, dan etnis yang beragam, Pendidikan multikultural tidak hanya berperan
sebagai pedoman dalam pengenalan budaya, tetapi juga sebagai strategi untuk menanamkan
nilai-nilai toleransi, keadilan, dan tanggung jawab terhadap perbedaan. Melalui pendekatan ini,
peserta didik diarahkan untuk membangun kesadaran akan pentingnya hidup berdampingan
secara harmonis di tengah keberagaman. Proses ini menjadi sangat penting, terutama dalam
upaya menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan bebas dari diskriminasi, termasuk
dalam mencegah terjadinya perilaku bullying. Pendidikan multikultural memiliki peran
penting dalam membentuk pemahaman peserta didik terhadap keberagaman, memperkuat
civic disposition seperti toleransi, saling menghargai, dan bertanggung jawab, serta mendorong
lahirnya kesadaran para peserta didik terhadap bahaya perilaku bullying. Strategi yang
digunakan di SMP Negeri 17 Medan dalam meningkatkan civic disposition pada peserta didik
melalui pendidikan multikultural yaitu pertama pengimplementasian Pendidikan Multikultural
dalam kelas melalui pembelajaran PPKn dan IPS dan Program Pendidikan Multikultural diluar
kelas yang meliputi : Kegiatan Literasi, Kamis Ekspresi, Jumat Religi, dan Kegiatan P5( Proyek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila). Strategi penguatan civic disposition pada peserta didik agar
terhindar dari perilaku bullying melalui pendidikan multikultural yang diimplementasikan
melalui program program tersebut merupakan salah satu kebijakan dan akan menjadi pola
kebiasaan yang diterapkan di SMP Negeri 17 Medan. Seperti yang dinyatakan Branson, 1999
(dalam Pangalila, 2017) bahwa karakter kewarganegaraan atau civic disposition tumbuh
sebagai hasil dari pengalaman dan pelajaran yang diperoleh di rumah, di sekolah, di
masyarakat, dan di organisasi masyarakat.

Secara keseluruhan melalui strategi yang ada di SMP Negeri 17 Medan menunjukkan
bahwa Pendidikan Multikultural memiliki peran yang efektif dalam penguatan civic disposition
dan pencegahan perilaku bullying pada peserta didik. Dengan demikian, upaya penguatan civic
disposition dan pencegahan perilaku bullying melalui pendekatan pendidikan multikultural di
SMP Negeri 17 Medan merefleksikan keterpaduan dalam pengembangan aspek pengetahuan,
sikap, dan keterampilan sosial peserta didik. Pendidikan multikultural tidak lagi diposisikan
sebatas konsep teoritis, melainkan telah diimplementasikan secara nyata melalui kebijakan
serta praktik pendidikan yang sistematis dan berkelanjutan. Strategi ini memperlihatkan
bahwa pendekatan pendidikan yang menghargai keberagaman mampu menumbuhkan




kesadaran bersama akan pentingnya hidup dalam semangat toleransi, empati, dan keadilan
sosial. Lebih dari itu, strategi ini menjadi dasar yang kokoh dalam menciptakan budaya sekolah
yang menghormati hak asasi, menghindarkan peserta didik dari perlakuan bullying, serta
menumbuhkan rasa nasionalisme dalam kerangka Bhinneka Tunggal Ika. Oleh karenanya,
pendidikan multikultural memiliki peran strategis sebagai alat transformasi sosial dalam
membangun lingkungan pendidikan yang inklusif.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan
bahwa Pendidikan multikultural merupakan strategi yang efektif dalam penguatan civic
disposition dan mencegah perilaku bullying pada peserta didik di SMP Negeri 17 Medan. Strategi
yang digunakan SMP Negeri 17 Medan dalam penguatan civic disposition pada peserta didik
adalah melalui pembelajaran di dalam kelas pada mata pelajaran PPKn dan IPS seta Program
Pendidikan Multikultural diluar kelas yang meliputi : Kegiatan Literasi, Kamis Ekspresi, Jumat
Religi, dan Kegiatan P5( Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila). Sementara itu, untuk
mencegah perilaku bullying, SMP Negeri 17 Medan menerapkan pendekatan pendidikan
multikultural melalui pembelajaran di dalam kelas pada mata pelajaran PPKn dan IPS, serta
melalui sosialisasi dan deklarasi anti-bullying di lingkungan sekolah. Melalui strategi ini
pendidikan multikultural mencakup pengembangan aspek pengetahuan, sikap, dan
keterampilan sosial pada peserta didik. Penerapan pendidikan multikultural memberikan
kontribusi nyata terhadap penguatan civic disposition pada peserta didik yang terwujud dalam
sikap dan perilaku siswa yang nyata terhadap kesadaran siswa akan pentingnya keberagaman,
nilai-nilai toleransi, penghormatan terhadap perbedaan, dan kepedulian sosial. Dan Pendidikan
multikultural berfungsi sebagai langkah preventif terhadap perilaku bullying dan menjadi
sarana transformatif dalam membentuk karakter peserta didik yang menjunjung tinggi nilai-
nilai kemanusiaan dan kebinekaan dalam kehidupan sosial.
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